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Abstrak

Generator adalah suatu alat yang dapat mengubah tenaga mekanik
menjadi energi listrik. Tenaga mekanik bisa berasal dari panas, air,
uap, dil. Energi listrik yang dihasilkan oleh generator bisa berupa
Listrik AC (listrik bolak-balik) maupun DC (listrik searah). Hal
tersebut tegantung dari konstruksi generator yang dipakai oleh
pembangkit tenaga listrik. Generator berhubungan erat dengan
hukum faraday. Berikut hasil dari hukum faraday “ bahwa apabila
sepotong kawat penghantar listrik berada dalam medan magnet
berubahubah, maka dalam kawat tersebut akan terbentuk Gaya
Gerak Listrik ” Disebut mesin sinkron, karena bekerja pada
kecepatan dan frekuensi konstan di bawah kondisi ’Steady state”.
Mesin sinkron bisa dioperasikan baik sebagai generator maupun
motor. Mesin sinkron bila difungsikan sebagai motor berputar
dalam kecepatan konstan. Apabila dikehendaki kecepatan yang
bersifat variable.

Kata kunci —

1. PENDAHULUAN

Generator, gaya gerak listrik

Energi listrik dapat dipergunakan oleh konsumen untuk
kebutuhan sehari-hari dihasilkan oleh generator sinkron phasa banyak
(polyphase) yang ada di pusat pembangkit tenaga listrik. Generator
sinkron yang dipergunakan ini mempunyai rating daya dari ratusan
sampai ribuan mega Volt Ampere (MVA). Disebut mesin sinkron,
karena bekerja pada kecepatan dan frekuensi konstan di bawah
kondisi ”Steady state”. Mesin sinkron bisa dioperasikan baik sebagai
generator maupun motor. Mesin sinkron jika difungsikan sebagai
motor berputar

dalam kecepatan konstan. Apabila dikehendaki kecepatan yang
bersifat variabel, maka motor sinkron dilengkapi dengan pengubah
frekuensi seperti Inverter atau Cyclo-converter. Sebagai generator,
beberapa mesin sinkron sering dioperasikan secara paralel, seperti
dipusatpusat pembangkit. Adapun tujuan dari paralel generator adalah

Abstract

Generator is a device that can convert mechanical energy into
electrical energy. Mechanical power can come from heat, water,
steam, etc. The electrical energy produced by the generator can be
in the form of AC electricity (alternating electricity) or DC (direct
electricity). This depends on the construction of the generator used
by the power plant. Generators are closely related to Faraday's law.
The following results from Faraday's law "that if a piece of
electrical conducting wire is in a changing magnetic field, then the
wire will form an electromotive force" It is called a synchronous
machine, because it works at a constant speed and frequency under
conditions of "Steady state”. Synchronous machines can be
operated as either a generator or a motor. Synchronous machine
when functioned as a motor rotates at a constant speed. If you want
a variable speed.
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menambah daya pasokan dari pembangkit yang dibebankan ke
masing-masing generator yang akan dikirimkan ke beban.

2. METODE PENELITIAN

Perancangan gambar ilustrasi menggunakan Microsoft Visio dengan
tata letak urutan sistem transmisi dari pembangkit sampai ke pusat
beban. Simulasi pada software etap 16.0.0 mengsimulasikan 18
Generator dan 3 Beban. Pada software etap 16.0.0 membuat single
line diagram yang meliputi komponen sebagai berikut:

1. Generator 1000 KW

2. Setiap generator mempunyai pengaman Breaker High
Voltage

3. Dengan panjang kabel 4 meter

4. Setiap beban 300 KVA
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4. KESIMPULAN

Pada hasil penelitian 36 Generator 1000 KW 0.5 KV dengan
Beban 2000 MVA mendapatkan daya listrik sebesar 1661 KW setelah
melalui kabel sepanjang 48 meter. Penurunan terjadi melalui
penghatar kabel dengan spesifikasi 0.6 kV, 8 AVG sebesar 1339.
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